BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1.

Identitas Informan dan Hasil Wawancara

Berdasarkan hasil wawancara penelitian yang peneliti lakukan
langsung di lapangan kepada Satuan Tugas penanganan Covid-19
dalam hal ini diwakili Dinas Kesehatan Kota Banjarmasin,
Kementerian Agama kota Banjarmasin, penyelenggara dan
penceramah majelis talim di 5 kecamatan di kota Banjarmasin serta
para jemaah. Mendapati hasil dalam uraian sebagai berikut:
a. Uraian Hasil Wawancara

1) Informan 1

a) Identitas Informan

Nama :  Edwin Rohadi

Tempat, Tanggal : Banjarmasin, 20, 08, 1980

Lahir

Pekerjaan/Jabatan : PNS Dinas Kesehatan

Alamat : JI. Ratu Zalecha Komplek
Dewantara Kelurahan.

Karang Mekar Kec.

Banjarmasin Timur

40



b)
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No HP : 081319363468

Uraian:

Menurut Informan penanganan terhadap Corona
Virus Disease 2019 (Covid-19) di Kota Banjarmasin sudah
sesuai dengan peraturan yang diterapkan, sudah
melaksanakan 3T (Testing,Tracing and Treatment) lalu 4M
(Memakai Masker, Mencuci Tangan, Menghindari
Kerumunan,  Menjaga Jarak) ditambah  dengan
Memvaksinasi diri yang sekarang sedang digencarkan.
selain itu juga mengikuti apa yang diatur dalam Perwali
No0.68 Tahun 2020 serta Instruksi Menteri Dalam Negeri.

“Dinas kesehatan kota Banjarmasin dalam
pemantauan daripada penegakan penerapan protokol
kesehatan dan aturan yang tertera pada instruksi menteri
Dalam Negeri mendistribusikan kewenangan dan alur
informasi kepada masing-masing satuan tugas di kelurahan
termasuk dalam rangka sosialisasi dan pembinaan
berkenaan dengan penerapan kebijakan Corona Virus
Disease 2019 (Covid-19). Adapun untuk organisasi/
lembaga di luar naungan dinas kesehatan diserahkan

kepada instansi terkait yang menaunginya.*
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Pada saat ini dinas kesehatan kota Banjarmasin
selain dari penerapan protokol kesehatan oleh masyarakat
juga fokus pada upaya vaksinasi masyarakat. Faktor
terbesar penghambat dari penerapan protokol kesehatan dan
upaya vaksinasi tersebut adalah berkenaan dengan
kecakapan masyarakat dalam menelaah informasi yang
beredar, juga pendekatan personal kepada masyarakat, yang
disertai pula dengan keterbatasan gerak dari dinas
kesehatan kota Banjarmasin untuk berkoordinasi dengan
pihak terkait.*

2) Informan 2
a) lIdentitas Informan
Nama . Hj. Faridah Ariyani
Tempat, Tanggal Lahir : Banjarmasin, 04, 04, 1976

Pekerjaan/Jabatan : Penyuluh  Agama Kec.

Banjarmasin Selatan

Alamat : JI. Sepakat RT. 33 No.6
Pemurus Dalam
No HP 081254341393
b) Uraian:

Menurut informan selaku penyuluh agama dalam

upaya sosialisasi kebijakan teknis penyelenggaraan majelis

'Edwin Rohadi, Pegawai Dinas Kesehatan Kota Banjarmasin, Wawancara Pribadi,
Banjarmasin, 17 November 2021.
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talim di masa pandemi, surat edaran dari kementerian
agama pernah ada, tentang penyelenggaraan majelis talim
dan surat edaran tersebut dibagi secara berkala mengikuti
aturan yang diperbarui.

Kendala dalam melaksanakan sosialisasi tersebut,
perihal koordinat dan akomodir majelis talim. Mengingat
ada majelis talim yang legal dan tradisional, sehingga baru
sebagian yang berhasil diberi sosialisasi. Sosialisasi sendiri
tidak mendalam, dan lebih kepada menyampaikan surat
tugas. Selain itu juga disebutkan tidak ada fasilitas
penunjang serta koordinasi untuk penyuluh dengan instansi
terkait lainnya berkenaan dengan kegiatan majelis di masa

pandemi baru bersifat satu arah.’

3) Informan 3

a) lIdentitas Informan

Nama : H. Khairil Anwar
Tempat, Tanggal Lahir : Barito Kuala
Pekerjaan/Jabatan . Koordinator Penyuluh

Agama Kec. Banjarmasin
Utara
Alamat : JI. Mahligai Komp. Boga

Indah 2

2021.

’Faridah Ariyani, Penyuluh Agama, Wawancara Pribadi, Banjarmasin, 17 November
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No HP 082153642935

Uraian

Menurut informan memang pada saat zona merah di
kota Banjarmasin menurut penuturan beliau hampir seluruh
majelis talim tutup dan tidak beroperasi. Untuk aturan
protokol kesehatan di majelis talim sendiri pada dasarnya
sama dengan peraturan kesehatan penyelenggaraan Ibadah
dan untuk surat edaran teknis protokol kesehatan
penyelenggaran majelis talim dibagikan secara berkala oleh
penyuluh. Dalam upaya sosialisasi sendiri penyuluh dibantu
dengan penyuluh honorer yang mana penyuluh honorer
tersebut juga memiliki majelis talim sendiri.

Meski demikian penuturan informan, penyuluh
dalam upaya sosialisasi masih terkendala database majelis
talim dikarenakan ada yang masih belum terdata
(tradisional), selain itu juga terkendala dengan anggaran
sosialiasi kebijakan tersebut dan sering kali menggunakan
anggaran swadaya penyuluh.

Koordinasi dengan pihak terkait dalam hal ini dinas
kesehatan kota Banjarmasin pernah dilaksanakan namun
menurut informan cukup terlambat, mengingat sosialisasi

Covid-19 sudah dilakukan oleh penyuluh dari jauh hari saat
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Covid-19 baru mulai masuk ke Indonesia. Keterlambatan
koordinasi tersebut juga membuat penyuluh dalam
mensosialisasikan surat edaran di lapangan hanya sebatas
menyampaikan surat dan menerangkan berdasarkan
kapasitas keagamaan, bukan kesehatan. Sehingga penyuluh
dalam hal menjawab dan mensosialisasikan kebijakan yang

ada berkenaan dengan Covid-19 tidak begitu mendalam.?

4) Informan 4

a)

b)

Identitas Informan
Nama :Yasmina Hikmah, S.Ag.
Tempat, Tanggal Lahir  : Banjarmasin, 11, 11, 1972

Pekerjaan/Jabatan : Penyuluh  Agama Kec.

Banjarmasin Tengah

Alamat . JI. Perdagangan, Komp.
HKSN Blok 12 B No. 590

No HP 08125026821

Uraian

Menurut informan dalam upaya sosialisasi
kebijakan teknis penyelenggaraan majelis talim di masa
pandemi, baru sekedar menyampaikan surat karena

keterbatasan waktu. Selain itu respon dalam upaya umpan

2021.

*Khairil Anwar, Penyuluh Agama, Wawancara Pribadi, Banjarmasin, 25 November
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balik komunikasi dalam penyelenggaraan majelis talim
hanya satu arah.

Ketercakupan penyuluh tidak sebanding dengan
banyaknya majelis talim, dalam rangka tugas sosialisasi
memang masih bisa menutupi, namun belum bisa begitu
konsen dalam pembinaan di majelis talim karena tugas
penyuluh agama bukan hanya mencakup majelis talim.*

5) Informan 5
a) lIdentitas Informan
Nama . Kiptiyah
Tempat, Tanggal Lahir  : Palangkaraya, 18, 10, 1975

Pekerjaan/Jabatan : Penyuluh  Agama Kec.

Banjarmasin Timur

Alamat . JI. Pekapuran Raya, RT. 06,
RW. 06
No HP : 087782328956
b) Uraian

Menurut informan ada sosialisasi yang dilakukan
dengan media sosial, dan sifatnya bukan hanya
penyampaian surat begitu saja namun juga disertai
penjelasan.  Penuturan informan  dalam  beberapa

kesempatan ada bentuk monitoring dari penyuluh agama

*Yasmina Hikmah, Penyuluh Agama, Wawancara Pribadi, Banjarmasin, 1 Desember
2021.
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terhadap majelis talim pada saat beroperasi, selain itu
dalam beberapa kesempatan juga ada pihak terkait
mendampingi dalam hal ini satgas Covid-19 Kkota
Banjarmasin. Selain itu dalam kegiatannya juga dihimbau
untuk disingkatkan waktunya.

Kendala yang dihadapi adalah penyuluh yang belum
bisa konsen dikarenakan mesti membagi wilayah dan fokus
penyuluh sendiri bukan hanya majelis talim melainkan juga
perihal keagamaan lainnya. Selain itu masih adanya majelis
talim yang belum terdaftar resmi membuat penyuluh juga
semakin sulit menentukan letak tujuan sosialisasi.”

6) Informan 6

a) lIdentitas Informan

Nama : M. Misran Darmy

Tempat, Tanggal : Gambut, 04, 05, 1989

Lahir

Pekerjaan/Jabatan . Fasilitator Majelis  Talim

Sabilal Muhtadin

Alamat . JI. Soetoyo S. Gang Setia
Budi
No HP 089504843605

*Kiptiyah, Penyuluh Agama, Wawancara Pribadi, Banjarmasin, 2 Desember 2021.
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b) Uraian

Informan menuturkan bahwa kebijakan yang ada
telah diterapkan namun tidak bisa maksimal, dikarenakan
banyaknya jemaah yang perlu diarahkan tidak diimbangi
dengan jumlah petugas yang memadai.

Beliau memberi keterangan:

“Kami sawat meusahakan gasan penyediaan
masker, handsanitizer, wadah basuh tangan wan
memadahi gasan jaga jarak. Kami meatur jua supaya
jemaah imbah tuntung sembahyang gasan jangan bepindah
memaraki guru” (Kami sempat mengusahakan untuk
penyediaan masker, handsanitizer, tempat cuci tangan serta
memberi himbauan untuk menjaga jarak. Juga ada
pengaturan agar jemaah setelag selesai sholat agar untuk
tetap di posisi masing-masing dan tidak merapat ke
guru(penceramah))

Penyelenggara juga mengkondisikan kamera
sebagai bagian publikasi agar sorotan tidak melebar dan
hanya fokus pada penceramah, agar terlihat tidak banyak
yang mengikuti kegiatan pada saat itu. Dari penuturan
beliau Ada bentuk perizinan dari satuan tugas, namun untuk

perihal laporannya terkesan sebagai bentuk formalitas dan
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seiring berjalannya waktu izin kegiatan sudah tidak
dimintakan lagi.®
7) Informan 7

a) Identitas Informan

Nama : Muchtar Sidik

Tempat, Tanggal Lahir : Banjarmasin, 01, 02, 1993

Pekerjaan/Jabatan . Wiraswasta /  Petugas
majelis talim Nurullah

Alamat . JI. Zafri Zam-zam, Komp.
Grawiratama 1, RT.39
No.37

No HP 085251260000

b) Uraian

Menurut informan kegiatan majelis talim sempat
libur saat awal adanya kebijakan PPKM level 4, namun
seiring berjalannya waktu, dengan melihat besarnya
antusias dari jemaah untuk bermajelis, maka majelis talim
kembali dibuka

Informan menuturkan:

“Majelis pemulaan sawat kami tutup imbahnya

dibuka lagi karena banyak permintaan jemaah. Kami sawat

®M. Misran Darmy, Fasilitator Majelis Talim, Wawancara Pribadi, Banjarmasin, 1
Desember 2021.



50

membari masker tapi imbahnya minggu selanjutnya sudah
kada dipakai lagi, bealasan hilang lah.” (Majelis Talim
yang pada awalnya sempat kami tutup kami dan
diselenggarakan kembali karena banyaknya permintaan dari
jemaah untuk kembali diadakan. Kami pun sempat
melakukan pembagian masker akan tetapi pada kegiatan
minggu selanjutnya sudah ada  jemaah yang tidak
mengenakan lagi dengan alasan hilang)

Informan  menuturkan  penyelenggara  sempat
membagikan masker kepada para jemaah, namun yang
demikian hanya sempat bertahan seminggu dikenakan oleh
jemaah dan minggu selanjutnya sudah ada yang tidak
mengenakan.’

8) Informan 8
a) lIdentitas Informan
Nama : M. Lambrie B.H

Tempat, Tanggal Lahir  : Banjarmasin, 16, 09, 1952

Pekerjaan/Jabatan : Ketua RT/Pengelola Majelis
Talim Darul Mutaalimun

Alamat : Gg. Bambu Kuning, Kel.
Teluk Dalam

No HP : 08195478137

"Muchtar Sidik, Wiraswasta, Wawancara Pribadi, Banjarmasin, 13 November 2021.
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b) Uraian

Informan menuturkan dalam menyikapi Covid-19
beliau lebih bergantung kepada keyakinan dalam berdo’a
kepada Tuhan, beliau sendiri juga menuturkan bahwa
kebijakan protokol kesehatan tidak begitu diterapkan dan
tidak pula disosialisasikan. Untuk wadahnya majelis talim
bertempat di dalam gang sempit dengan wadah yang kecil
pula. Meski demikian menurut beliau jumlah jemaah pada
majelis talim berkisar sekitar 90-an orang.

Selain itu untuk fasilitas penunjang juga diserahkan
kepada jemaah, yang diharapkan sudah terlebih dahulu
mencuci tangan dan memakai masker dari rumah, adapun
untuk perihal vaksin, tidak diketahui pasti jemaah mana
yang sudah vaksin atau tidak. Dalam hal bantuan fasiltias,
sosialisasi aturan, pemantauan rutin dan dengan pihak

terkait juga tidak ada beliau menuturkan.®

9) Informan 9

a) ldentitas Informan

Nama . H. Sarmiji, S. Ag
Tempat, Tanggal Lahir : Banjarmasin, 21, 12, 1966

Pekerjaan/Jabatan . Dosen/Penceramah Majelis

Talim Mesjid Baiturrahman

2021.

8M. Lambrie, Ketua Rukun Tetangga, Wawancara Pribadi, Banjarmasin, 13 November
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Alamat : JI. Belitung Darat RT.35
No. 27 Gg. |Inayah
Banjarmasin

No HP : 081254734820

Uraian

Informan menuturkan:

“Sawat kami liburan bemajelisan tapi buka lagi
sampai wahini, gasan jemaah stabil aja pang kadada
pengurangan. Mun gasan kebijakan ada aja pang dapat
himbauannya dari penyuluh agama. Dan kami pun ada jua
menghimbaukan untuk jemaah” (Majelis Talim sempat
kami liburkan namun kembali buka hingga Kkini, dan untuk
jemaah tidak ada pengurangan. Untuk kebijakan kami ada
mendapati himbauan dari penyuluh agama. Dan kami juga
ada mengimbaukan kepada jemaah)

Informan menjelaskan bahwa majelis talim sempat
diliburkan lama pada awal Covid-19, namun kemudian
kembali dibuka mengingat kondisi yang ada. Beliau juga
menuturkan bahwa himbauan aturan kebijakan penanganan
Covid-19 juga sudah didapati dari penyuluh agama.

Kendala yang dihadapi menurut informan yakni
kepatuhan jemaah terhadap protokol kesehatan, seperti

menggunakan masker dengan baik dan benar lalu menjaga
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jarak. Selain itu ketersediaan fasilitas penunjang, mengingat
fasilitas yang ada swadaya dari penyelenggara majelis

talim.®

10) Informan 10
a) lIdentitas Informan
Nama . Raihanah
Tempat, Tanggal Lahir : Banjarmasin, 12, 11, 1968

Pekerjaan/Jabatan . Penyuluh agama
Islam/Pembina Majelis
Talim Syamsul Hidayah

Alamat . JI. Belitung Darat RT.35
No. 27 Gg. |Inayah
Banjarmasin

No HP : 081349313578

b) Uraian

Informan menuturkan:

“Kami sawat libur tapi buka lagi, kami sudah
membari himbauan jua tapi dari jemaah ada yang mau
meumpati ada yang kada, biasa yang kada gara-gara
meanggap Covid biasa aja sudah. Petugas kaya satgas

kada suah pang datang ke wadah kami yang di dalam gang

2021.

’H. Sarmiji, Dosen dan Penceramah, Wawancara Pribadi, Banjarmasin, 15 November
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beda dari mesjid di muka gang yang suah. Kami bingung
kadang menerap akan kebijakan karena rancak berubah-
ubah” (Dari kami sempat libur namun kembali buka, kami
sudah ada memberi himbauan namun dari jemaah sendiri
ada yang mau namun juga ada yang tidak mau memakai
masker, biasa yang tidak mau dikarenakan menganggap
Covid-19 hal yang biasa. Petugas seperti satgas tidak
pernah datang ke tempat kami yang berada dalam gang
berbeda dari mesjid di depan gang yang pernah, kami
terkadang bingung menerapkan kebijakan karena sering
berubah-ubah).

Berdasarkan keterangan tersebut peneliti mendapati
bahwa kegiatan majelis talim sempat diliburkan namun
kemudian karena antusiasme dari jemaah kembali dibuka
dengan menerapkan protokol kesehatan. Menurut informan
tidak pernah didapati adanya petugas satgas yang datang di
majelis talim informan, mengingat tempatnya yang berada
di dalam gang, yang mana hal tersebut berbeda dengan
mesjid yang berbetulan berada di depan gang tepat di jalan
besar yang sempat mendapat pengawasan dari petugas.

Kendala yang didapati menurut informan adalah
berkenaan dengan peraturan yang berubah-ubah membuat

penyelenggara cukup kebingungan dalam menentukan
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teknis penyelenggaraan karena terlalu seringnya berubah-
ubah aturan yang ada, selain itu karena adanya jemaah yang
menganggap Covid-19 sebagai hal yang biasa saja sehingga
himbauan yang dilakukan tidak tidak semua jemaah
mentaati.*
11) Informan 11
a) lIdentitas Informan
Nama . Noor Hidayat Maulana

Tempat, Tanggal Lahir : Banjarmasin, 20,05, 2003

Pekerjaan/Jabatan . Pelajar/Pengurus  Majelis
Talim Al-Fateh
Alamat : JI. Komp. Bawang Putih 1
Sungai Andai
No HP : 088804212201
b) Uraian

Informan menuturkan :

“Selawas musim pandemi Covid nih kami masih
cukup banyak pang jemaah yang umpat kada dari
Banjarmasin aja tapi jua luar daerah, mun wabhini sedikit
bekurang aja. Kalau sebelum Covid sekitar 100-an mun
wahini kurang. Amun petugas kada suah datang pang di

wadah kami, surat aturan kadada jua tapi dari guru

19Raihanah, Penyuluh Agama, Wawancara Pribadi, Banjarmasin, 15 November 2021.
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langsung menegaskan supaya jemaah menerap akan
protokol kesehatan tapi kami memperhatikan kenyamanan
jemaah pang gasan bemajelis, mun gasan fasilitas ada haja
pang guru menyiapkan wadah basuh tangan” (Selama di
masa pandemi Covid-19, kami masih cukup banyak jemaah
yang berhadir bukan hanya dari Banjarmasin tapi juga luar
daerah, namun kini memang sedikit berkurang. Kalau
sebelum Covid sekitar 100 orang dan kalau sekarang
kurang dari itu. Adapun dari petugas selama ini tidak
pernah datang di tempat kami, surat aturan tidak ada namun
dari guru (penceramah) langsung menegaskan agar jemaah
menerapkan protokol kesehatan yang ada akan tetapi tetap
mengedepankan kenayaman jemaah dalam bermajelis,
untuk fasilitas beliau menyediakan tempat cuci tangan
untuk jemaah)

Informan  menjelaskan ~ sehubungan  dengan
sosialisasi aturan dari petugas yang bersangkutan menurut
informan belum ada. Perihal protokol kesehatan tetap
dihimbaukan kepada jemaah, namun tidak begitu ketat
penertibannya,  dikarenakan pihak  penyelenggara
mengedepankan kenyamanan jemaah dalam bermajelis.

Selain itu dari informan juga menjelaskan bahwa jemaah
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yang hadir bukan hanya dari kota banjarmasin namun juga
berasal dari luar daerah.™
12) Informan 12
a) Identitas Informan
Nama . H. Husnul Bukhairi

Tempat, Tanggal Lahir : Banjarmasin, 8, 11, 1975

Pekerjaan/Jabatan : Bid. Ta’mir Ibadah/Majelis
Mesjid Besar At-Taqwa
Alamat : JI. A Yani Km. 45, Ling.
Mesjid Besar At-Tagwa
No HP : 085100143055
b) Uraian

Informan menuturkan:

“Majelis sawat kami libur akan tapi dibuka lagi
karena banyak jemaah mendesak. Jumlah jemaah turun
pang tapi rata-rata masih sampai 1000-an. Gasan pas
pemulaan kami menerap akan jaga jarak, wajib bemasker,
membasuh tangan, tapi hasilnya kombinasi ada yang
memakai ada jua yang kada, wan makin wahini handak
sama kaya sebelum pandemi, kira-kira yang memakai
sekitar 10% an. Gasan fasilitas kami sediakan jua wan

”»

kadada kendala karena kas kami bisi lumayan ganal

“Noor Hidayat Maulana, Pelajar/Pengurus Majelis Talim, Wawancara Pribadi,
Banjarmasin, 25 November 2021.
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(Majelis Talim sempat diliburkan namun kembali dibuka
karena banyaknya desakan dari jemaah. jumlah jemaah
memang mengalami penurunan namun rata-rata kehadiran
masih hingga 1000 orang. Untuk permulaan kami
menerapkan jaga jarak, wajib masker, cuci tangan dan lain-
lain, tapi hasilnya kombinasi dari ada yang memakai dan
ada pula yang tidak, dan makin kini hampir seperti saat
masa sebelum pandemi, yang memakai masker perkiraan
mungkin hanya sekitar 10%. Untuk fasilitas juga kami
sediakan dan tidak ada kendala karena kas yang kami miliki
cukup besar)

Menurut Informan jumlah jemaah dalam kegiatan
kira-kira hingga 1000 orang, yang mana dari pihak
penyelenggara telah berupaya menerapkan kebijakan
prokes, namun makin hari tingkat kepatuhan turun. Untuk
fasilitas penunjang protokol kesehatan dilakukan secara
swadaya, namun meski demikian tidak terjadi kendala
dalam hal tersebut, dikarenakan mesjid selaku
penyelenggara majelis talim memiliki kas yang cukup
besar."

13) Informan 13

a) ldentitas Informan

Husnul Bukhari, Petugas Bidang Ta’mir Ibadah Mesjid At-Taqwa, Wawancara Pribadi,
Banjarmasin, 23 November 2021.
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Nama : Marlina, S.Sos

Tempat, Tanggal : Pelaihari, 4, 12, 1983

Lahir

Pekerjaan/Jabatan : Penyuluh/Pengajar  Majelis
Talim Al-Hijrah

Alamat : JIl. Padat Karya Komp.

Herlina Perkasa Blok.
Mutiara RT. 58 RW. 04 Sei.
Andai

No HP : 083150466614

Uraian

Informan menuturkan:

“kadang kami handak kada bemajelisan dulu tapi
ada haja yang meminta gasan diadakan. Imbahnya kami
tekendala kadang jumlah jemaah nih yang dikira dikit
sekalinya banyak. Kami ada menghimbau jua, tapi gasan
mengada akan fasilitas kada sepenuhnya karena terbatas di
dana jua kami, wadah kami jua halus jadi ngalih mun
handak menerap akan jaga jarak gasan jemaah.”(Kadang
kami tidak ingin menyelenggarakan dulu, namun ada saja
permintaan dari jemaah. yang menjadi kendala dari kami
selanjutnya adalah jumlah jemaah yang ternyata melebihi
perkiraan yang dikira hanya sedikit. Himbauan juga kami

lakukan, namun untuk menyediakan fasilitas kami masih
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tidak sepenuhnya karena keterbatasan dana, wadah yang
kecil juga membuat prokes tidak bisa diterapkan
sepenuhnya)

Berdasarkan keterangan informan, didapati bahwa
himbauan untuk mematuhi kebijakan prokes memang telah
dilakukan  namun  kegiatan majelis talim yang
diselenggarakan di wadah yang relatif kecil membuat
prokes tidak maksimal, ditambah dengan penyediaan

fasilitas yang tidak memadai karena keterbatasan dana.*®

14) Informan 14
a) lIdentitas Informan
Nama : Ahmad Saefulah

Tempat, Tanggal Lahir : Kandangan. 7, 10, 1989

Pekerjaan/Jabatan . Ketua Pengurus Majelis
Mufti Ahmad
Alamat : JI. Melati Indah 4 Jalur 2
No.3
No HP 085345673232
b) Uraian

Informan menuturkan:

¥Marlina, Penyuluh Agama, Wawancara Pribadi, Banjarmasin, 12 November 2021.
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“Kami sudah pang meminta izin wan pihak terkait
nih, wan di beberapa wadah dasar ada yang kada diizin
akan petugas tapi kada menangati kami bemajelisan. Kami
sawat membari himbauan jua gasan jemaah supaya
menerap akan prokes wan sawat jua bebagi handsanitizer
wan masker. Tapi kami masih ada mehadapi jemaah yang
kada mau bemasker wan kada menjaga jarak.”(Kami
sudah meminta izin dengan pihak terkait, dan dibeberapa
titik memang petugas tidak mengizinkan tapi juga tidak
melarang kami untuk menyelenggarakan majelis talim.
kami sempat juga memberi himbauan kepada jemaah untuk
menerapkan prokes dan sempat juga membagikan
handsanitizer dan masker. Tapi kami masih ada
menghadapi jemaah yang masih tidak mau mengenakan
masker serta tidak menjaga jarak).

Berdasarkan penuturan informan penyelenggaraan
majelis talim sudah meminta izin kepada pihak terkait,
meski tidak mendapat izin maupun larangan. Selain itu
penyelenggara sudah berusaha menerapkan kebijakan
dengan memberi himbauan untuk menerapkan prokes dan

melakukan pembagian handsanitizer dan masker, adapun
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kendala berasal dari kepatuhan jemaah terhadap prokes
yang berupaya diterapkan penyelenggara.'*
15) Informan 15

a) Identitas Informan

Nama : KH. Ahmad Fansuri
Rahman

Tempat, Tanggal : -

Lahir

Pekerjaan/Jabatan . Penceramah/Pendiri &

Pimpinan Majelis Talim

Abu Syarifah
Alamat :JI. Komp. Handayani V1|
No HP Do
b) Uraian

Infoman menuturkan :

“Kami  sudah ada mendapat izin gasan
menyelenggarakan majelis wan diseleggarakan karena
banyak jemaah yang handak bemajelisan. Disamping tu jua
kami menerap akan prokes, menghimbau jua, wan
menyediakan  fasilitas  gasan  jemaah”  (Untuk

penyelenggaraan kami sudah mendapat izin untuk

“Ahmad Saefulah, Ketua Pengurus Majelis Mufti Ahmad, Wawancara Pribadi,
Banjarmasin, 30 November 2021.
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penyelenggaraan majelis talim dan dilaksanakan karena
banyaknya jemaah yang ingin dilaksanakan majelis.
disamping itu kami juga menerapkan prokes, melakukan
himbauan, dan menyediakan fasilitas penunjang).

Informan menuturkan lebih lanjut bahwa sosialisasi
berkenaan dengan kebijakan hanya berupa himbauan untuk
melaksanakan hal yang umum seperti menerapkan protokol
kesehatan, dan perihal pengawasan menurut informan
dilimpahkan kepada petugas majelis talim yang ada.

Kendala yang dihadapi adalah kepatuhan jemaah
untuk tidak melanggar terhadap protokol kesehatan yang
mesti diterapkan, sepeti tidak menggunakan masker dan
menjaga jarak, hal demikian terjadi juga dikarenakan
melihat banyaknya jumlah jemaah yang hadir dan ikut serta

dalam majelis.*

16) Informan 16

a) ldentitas Informan

Nama : Naufal Halim

Tempat, Tanggal Lahir

Pekerjaan/Jabatan . Ketua Pengurus Majelis
Ash-Shofa
Alamat : JI.  Sriwijaya  Komplek

2021.

>Ahmad Fansuri Rahman, Penceramah, Wawancara Pribadi, Banjarmasin, 29 November
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Beruntung Jaya No.140
No HP 082199083204

Uraian

Informan menuturkan bahwa jumlah jemaah
sesudah Covid di majelis talim Ash-Shofa mengalami
terjadi penurunan pada awal pandemi hingga separuhnya,
hal ini dikarenakan adanya pembatasan terhadap jemaah
yang dapat berhadir secara langsung di majelis talim dan
hanya memprioritaskan orang-orang dekat/disekitaran
majelis talim. Meski demikian hal tersebut tidak
berlangsung lama dan mulai dibuka lagi untuk jemaah
secara umum.

Menurut informan seiring berjalannya waktu
memang terjadi pelonggaran protokol kesehatan. Meski
demikian upaya penerapan kebijakan penanganan Covid-19
tetap dilaksanakan meliputi disediakannya tempat cuci
tangan, himbauan memakai masker serta ditempatkannya
petugas untuk mengarahkan jemaah yang hadir.

Fasilitas protokol kesehatan yang disediakan adalah
hasil swadaya dari penyelenggara majelis talim, yang dalam
penerapan protokolnya memang beliau mengatakan tidak
ada keharusan yang mengikat, tidak pula ada sanksi bagi

jemaah, sehingga penerapan protokol kesehatan oleh
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jemaah kembali kepada kesadaran masing-masing
jemaah.*®
17) Informan 17

a) Identitas Informan

Nama : Muhammad Rezki Ridho
Tempat, Tanggal Lahir : Banjarmasin, 26, 04, 1999
Pekerjaan/Jabatan . Pegawai Swasta/ Jemaah
Alamat . JI. Tatah Belayung Baru
No HP : 08125708 1012

b) Uraian

Informan menuturkan:

“Ulun tahu ajan mun aturan Covid, tapi soal prokes
haja. Menurut ulun aturannya kada ketat wan -efektif
karena banyak jemaah jua yang kada patuh, imbah tuh mun
gasan wadah basuh tangan ada ja pang tedapati soalnya
sekalian wadah bwudhu. Amun ulun makai masker pas di
jalan handak ke majelis aja imbah sampai kada lagi karena
di majelis sembahyang bewudhu meulah basah muha, wan
jua bemasker meulah pengap wan jemaah sekitaran ulun
jua kada memakai jadi ulun menyesuai akan keadaan.
Menurut ulun jua, ulun aman aja karena tulak sudah mandi

jua wan suci soalnya berwudhu”(lya saya mengetahui

®Naufal Halim, Ketua Pengurus Majelis Talim Ash-Shofa, Wawancara Pribadi,
Banjarmasin, 12 Juli 2021.
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untuk aturan Covid-19, tapi hanya sebatas aturan
menerapkan prokes. Untuk kebijakannya sendiri menurut
saya diterapkan tidak begitu ketat dan tidak efektif karena
masih banyak jemaah yang tidak patuh selain itu fasilitas
yang kerap ada sebatas tempat cuci tangan yang sekalian
tempat wudhu. Kalau saya menggunakan masker hanya
pada saat di jalan menuju ke majelis talim, dan bila sudah
sampai tidak lagi mengenakan, karena di majelis sholat
mesti berwudhu dan membuat muka basah, selain itu
menggunakan masker juga membuat pengap dan jemaah
sekitar saya juga tidak mengenakan sehingga saya
menyesuaikan keadaan. Menurut saya juga, saya sudah
aman karena Kketika berangkat sudah mandi ditambah
dengan bersuci dengan wudhu).

Menurut informan kebijakan yang ada sudah
diketahui, namun hanya sebatas menerapkan protokol
kesehatan dan tidak lebih. Kemudian infroman menuturkan
bahwa penggunaan masker hanya digunakan pada saat di
jalan untuk menuju ke majelis talim, dan tidak pada saat
sudah sampai dengan alasan tidak nyama digunakan dan
menyesuaikan keadaan lingkungan di mana banyak jemaah
lain yang tidak pula mengenakan masker. Menurutnya juga

kebijakan sulit untuk dilaksanakan secara efektif mengingat
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banyaknya massa yang datang untuk mengikuti kegiatan
majelis talim, selain itu tidak didukung dengan fasilitas dan
wadah yang memadai untuk beberapa majelis, ditambah
juga kurangnya ketaatan jemaah lainnya terhadap protokol

kesehatan.’

18) Informan 18

a)

b)

Identitas Informan

Nama :  Muhammad Syahril
Tempat, Tanggal Lahir : Banjarmasin, 21, 07, 1998

Pekerjaan/Jabatan . Pegawai Swasta / Jemaah

Alamat . JI. Padat Karya Blok Kemiri
2

No HP : 08134144 1721

Uraian

Informan Menuturkan :

“Mun kebijakan tahu aja munnya soal prokes, mun
ulun lihati awal-awal haja prokes diterapkan mun wabhini
kada tapi lagi sudah. Gasan menerapkan prokes ulun
pribadi kada menerapkan pang yang memakai masker
karena pas sebelum majelisan ada sembahyang dan
makruh hukumnya mun bemasker, imbah sembahyang

betarusan ae kada dipakai karena ulun sendiri merasa

YMuhammad Rezki Ridho, Pegawai Swasta/Jemaah, Wawancara Pribadi, Banjarmasin,

18 November 2021.
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kada nyaman, pengap mun bemajelisan, ulun palingan
bebasuh tangan pakai sabun aja” (Untuk kebijakan tahu
saja kalau soal prokes, kalau ulun lihat awal-awal saja
diterapkan kalau sekarang sudah tidak terlalu lagi. Untuk
menerapkan prokes saya pribadi tidak menerapkan
memakai masker karena ketika sebelum bermajelis ada
sholat dan makruh hukumnya kalau bermasker, sehabis
sholat seterusnya tidak dipakai karena saya sendiri merasa
tidak nyaman, pengap kalau bermajelis, saya hanya
mencuci tangan menggunakan sabun saja).

Informan mengetahui kebijakan Covid-19 sebatas
untuk menerapkan prokes, yang mana didapati oleh
infroman hanya diterapkan di awal saja secara ketat. Untuk
infroman sendiri mengaku tidak menerapkan karena
menurutnya menggunakan masker membuat pengap saat

mengikuti majelis talim.*®

19) Informan 19

a) ldentitas Informan

Nama . St. Noraina
Tempat, Tanggal Lahir  : Banjarmasin, 06, 04, 1999

Pekerjaan/Jabatan : Wiraswasta / Jemaah

¥Muhammad Syahril, Pegawai Swasta/Jemaah, Wawancara Pribadi, Banjarmasin, 8

Desember 2021.
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Alamat :JI. Gandaria Il
No HP : 0895339847379
Uraian

“Untuk aturannya tahu aja pang kebijakan Covid-
19 wabhini disuruh basuh tangan, pakai masker, jaga jarak.
Pas bemajelisan kami ada dipadahi pas pemulaan buka
lagi, tapi makin wahini sudah kada suah lagi wan banyak
jua sudah yang kada pakai masker.” (Untuk aturannya
mengetahui kebijakan Covid-19 sekarang disuruh mencuci
tangan, pakai masker, jaga jarak. Ketika bermajelis kami
juga ada diberitahu ketika permulaan buka kembali, tapi
makin sekarang sudah tidak pernah lagi dan banyak sudah
banyak juga yang tidak pakai masker).

Informan menuturkan bahwa informan mengetahui
kebijakan Covid-19 pada saat ini, namun berkisar pada
aturan untuk memakai masker, menjaga jarak dan mencuci
tangan atau 3M. Untuk informan selaku jemaah sendiri
mendapati adanya informasi/himbauan pada awal
bermajelis talim kembali dibuka, namun semakin
berjalannya waktu tidak didapati lagi.

“Misalnya ulun sendiri bemasker kadang dipakai

kadang kada, ulun belapas karena kada nyaman tekuhup
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muha nyaman dibuka aja. Fasilitas gasan bebasuh tangan
ada haja pang kami menemui tapi kami kada kawa yang
ngarannya jaga jarak karena wadahnya kadada dan
urangnya banyak” (Misal saya sendiri bermasker kadang
dipakai kadang tidak, saya melepas karena tidak nyaman
tertutup muka nyaman dibuka saja. Fasilitas untuk mencuci
tangan ada kami temui tapi kami tidak bisa namanya jaga
jarak karena tempatnya tidak ada dan orangnya banyak).

Informan menjelaskan bahwa untuk menerapkan
kebijakan tadi informan selaku jemaah relatif dalam
menggunakan masker, kadang digunakan dan kadang tidak
dikarenakan menurutnya menggunakan masker membuat
pengap ketika bermajelis. Fasilitas penunjang sendiri yang
ditemui adalah tempat mencuci tangan, dan untuk
ketersediaan wadah tempat jemaah duduk menurut
informan masih belum memadai dikarenakan tempat tidak
sebanding dengan jemaah yang hadir.

“Kebijakannya menurut ulun kurang tegas, karena
sampai wahini mulai ulun pemulaan turun kadada tedapati
yang ditagur atau disanksi misal duduknya mepet kada
bejarak atau jua kada memakai masker”(Kebijakannya
menurut saya kurang tegas, karena sampai sekarang mulai

saya pertama turun tidak ada mendapati yang ditegur atau
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disanksi misal duduknya mepet tidak berjarak atau juga
tidak memakai masker).

Perihal kebijakan menurut informan masih belum
tegas dikarenakan informan tidak pernah mendapati adanya
teguran atau sanksi bagi jemaah yang kedapatan tidak
menerapkan protokol kesehatan baik menjaga jarak maupun
memakai masker.*®

20) Informan 20
a) lIdentitas Informan
Nama : Muhammad Cholil

Tempat, Tanggal Lahir : Banjarmasin, 26, 01, 1999

Pekerjaan/Jabatan . Sales Mobil / Jemaah
Alamat : JL. Veteran Komp. Al-
Anshar
No HP : 085750216611
b) Uraian

“Mengetahui aja kalau kebijakan Covid, ada yang
3M ada jua yang 5M. Mun penerapannya selawas ulun
bemajelis ada beberapa yang menerapkan ketat ada jua
yang kada, misal ada yang bewadah basuh tangan atau
handsanitizer, ada yang ditunggui wan petugasnya tapi ada

jua yang diserah akan wan kesadaran jemaahnya”.

195t Noraina, Wiraswasta/Jemaah, Wawancara Pribadi, Banjarmasin, 9 Desember 2021.
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(Mengetahui saja kalau kebijakan Covid, ada yang 3M dan
ada juga yang 5M. Kalau penerapannya selama saya
bermajelis ada beberapa yang menerapkan ketat ada juga
yang tidak, misal ada yang bertempat cuci tangan atau
handsanitizer, ada yang dijaga oleh petugasnya tapi ada
juga yang diserahkan dengan kesadaran jemaahnya).

Menurut informan, kebijakan Covid-19 sudah
mengetahui mulai dari 3M sampai 5M. Dan untuk
penerapannya dari apa yang informan selaku jemaah temui
adalah beragam, sebagian ada yang ketat namun juga ada
yang longgar.

“Mun ulun menerapkan apabila teitihi himbauan
teingat pas di gerbang masuk misal kada teitihi ya kada te-
terapakan ae langsung duduk ja biasa. Soalnya gerbang
masuk wan keluar kada sebuting ja jadi kadang ada jua
yang kadada jadi kada teitihi kada ingat. Mun fasilitas
yang ada gasan kami biasanya wadah basuh tangan aja
pang karena sekalian gasan wadah bewudhu, kalau kaya
scan peduli lindungi kada suah menamui, kalau thermogun
suah tapi jarang.” (Kalau saya menerapkan apabila terlihat
himbauan teringat di gerbang masuk misal tidak terlihat
maka tidak diterapkan langsung duduk biasa saja. Karena

gerbang masuk dan keluar tidak satu saja jadi kadang ada
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juga yang tidak ada jadi tidak terlihat dan tidak ingat. Kalau
fasilitas yang ada untuk kami biasanya tempat cuci tangan
saja karena sekalian untuk tempat wudhu, kalau seperti
scan Peduli Lindungi tidak pernah menemui, kalau
thermogun pernah tapi jarang).

Informan menuturkan bahwa penggunaan prokes
kadang tidak diterapkan oleh informan dengan alasan lupa,
namun dalam beberapa kesempatan diterapkan ketika
melihat tulisan himbauan di pintu masuk. Menurut
infroman pintu masuk keluar tidak hanya satu yang mana
ini menyebabkan kadang adanya jemaah yang tidak
menerapkan prokes karena tiada penjagaan/ himbuan
pengingat. Selain itu fasilitas yang ditemui berkisar pada
wadah cuci tangan yang merangkap sebagai wadah
berwudhu, untuk scan peduli lindungi tidak pernah menebi

adapun thermogun jarang ditemui.”

21) Informan 21

a) ldentitas Informan

Nama : Melati Aulia Rahmah
Tempat, Tanggal Lahir : Banjarmasin, 23, 06, 1999

Pekerjaan/Jabatan . Mahasiswi/ Jemaah

**Muhammad Cholil, Sales Mobil/Jemaah, Wawancara Pribadi, Banjarmasin, 10

Desember 2021.
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Alamat : JL. Soetoyo S, Gg. 20
No HP : 081520373685
Uraian

“Iya mengetahui kebijakannya, kalau ulun gasan
menerapkannya biasa memakai masker aja, untuk mencuci
tangan pakai sabun kada tapi pakai handsanitizer aja,
gasan menjaga jarak ulun coba terapkan jua” (lya saya
mengetahui kebijakannya, kalau saya untuk menerapkannya
biasa memakai masker saja, untuk mencuci tangan
memakai sabun tidak tapi memakai handsanitizer saja,
untuk menjaga jarak saya coba terapkan juga).

Informan menuturkan bahwa mengetahui kebijakan
yang ada, dan untuk penerapannya diupayakan seperti
memakai masker, menggunakan handsanitizer sebagai
pengganti cuci tangan pakai sabun serta menjaga jarak.

“Mun gasan kebijakannya kurang lebih sama kaya
pas kadada Covid jua penerapannya jadi kurang efektif,
karena masih banyak jemaah lain yang kada menerapakan,
karena yang ulun dapati pengaturan petugas tuh paling
himbauan yang ditempel di dinding. Menurut ulun jua
kebijakannya kada dipatuhi karena kadada pengaturan

mobilitas jemaah yang datang.” (Untuk kebijakannya
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kurang lebih sama seperti ketika tidak ada Covid juga
penerapannya jadi kurang efektif, karena masih banyak
jemaah lain yang tidak menerapkan, karena yang saya
dapati pengaturan petugas itu paling himbauan yang
ditempel di dinding. Menurut saya juga kebijakannya tidak
dipatuhi karena tidak ada pengaturan mobilitas jemaah
yang datang).

Menurut Infroman kebijakan yang ada belum efektif
diikuti secara penuh oleh jemaah lainnya karena pengaturan
yang dilakukan petugas yang infroman selaku jemaah
dapati baru himbauan yang ditempel di dinding, selain itu
juga tidak ada bentuk pengaturan dari majelis talim untuk
membatasi mobilitas jemaah yang berhadir.?

22) Informan 22
a) lIdentitas Informan
Nama :  Muhammad Rosyad

Tempat, Tanggal Lahir : Banjarmasin, 23, 09, 1999

Pekerjaan/Jabatan . Berkebun/ Jemaah
Alamat . JI. Setia, Pemurus Dalam
No HP ;083141917949

b) Uraian

“Melati Aulia Rahmah, Mahasiswi/Jemaah, Wawancara Pribadi, Banjarmasin, 20
November 2021.



76

Informan menuturkan sudah mengetahui kebijakan
Covid-19 untuk perihal yang umum seperti menjaga jarak
dan memakai masker serta mencuci tangan. Adapun untuk
penerapannya ketika bermajelis talim sendiri informan
menyatakan kadang mengenakan kadang tidak.

“Kadang tepakai kadang kada tepakai soalnya aku parak
rumah lawan majelis jadi kadang kami kaya biasa ae ke
majelisan kaya pas kadada Covid, jadi kadang kada ingat
bemasker, lawan jua mun bemasker biasanya pengap jadi
kada nyaman dipakai. Bahari suah ada jua dibarii masker
sama majelis talim, tapi wahini sudah kada suah lagi.”
(Kadang dipakai kadang tidak karena rumahku dekat
dengan mejelis talim jadi kadang kami seperti biasa saja ke
majelis seperti waktu belum ada Covid, jadi kadang tidak
ingat bermasker dan juga kalau bermasker biasanya pengap
jadinya tidak nyaman dipakai. Dulu pernah ada dikasih
masker oleh majelis talim, tapi sekarang sudah tidak pernah

lagi.)?

2. Rekapitulasi Data Dalam Bentuk Matrik
Uraian wawancara secara ringkas akan peneliti sampaikan

menggunakan matrik, mengenai penerapan kebijkan percepatan

2Muhammad Rosyad, Pekebun/Jemaah, Wawancara Pribadi, Banjarmasin, 15 Juli 2021.
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penanganan Covid-19 selama pandemi (studi pada majelis talim di

Banjarmasin), sehingga mempermudah memahaminya sebagai berikut:

Matrik

Penerapan Kebijakan Percepatan Penanganan Covid-19

Selama Pandemi pada Majelis Talim

No

Informan

Penerapan Kebijakan

Kendala Penerapan

Edwin

Rohadi

Melaksanakan 3T
(Testing, Tracing and
Treatment) lalu 4M
(Memakai Masker,
Mencuci Tangan,
Menghindari Kerumunan,
Menjaga Jarak) ditambah
dengan Memvaksinasi diri
yang sekarang sedang
digencarkan.

Sosialisasi dan
pengawasan  diserahkan
kepada instansi terkait
lain yang membawahi.

Keterbatasan gerak
pelaksana tugas,
kepatuhan dan
kecakapan
masyarakat  untuk
menerima
informasi.

Hj. Faridah
Ariyani

Sosialisasi kebijakan
teknis  penyelenggaraan
majelis talim di masa
pandemi, melalui surat
edaran dari kementerian
agama.

Database Majelis
Talim dan sarana
penunjang
sosialisasi

M. Khairil

Anwar

Ada sosialisasi kebijakan
kepada pihak majelis
talim dengan dibantu
penyuluh honorer.
Koordinasi dengan pihak
terkait dalam hal ini dinas

kesehatan juga dilakukan.

Database Majelis
Talim, sarana
penunjang, serta
keterlambatan

dalam koordinasi.
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Yasmina Dilakukan Sosialisasi | Keterbatasan jumlah
Hikmah, Kebijakan dengan | penyuluh tidak
menyampaikan surat. sebanding  dengan
SAG. jumlah majelis
Kiptiyah Sosialisasi kebijakan | Database = Majelis
dilakukan menggunakan | Talim, pembagian
media sosial dan disertai | tugas yang masih
dengan penjelasan kepada | luas sehingga tidak
pihak  terkait. Pada | bisa begitu fokus
beberapa kesempatan | pada majelis talim.
monitoring dari satgas
Covid-19  juga  ikut
mendampingi.
Kegiatan juga dihimbau
untuk tidak lama
kegiatannya.
Misran Kebijakan yang ada telah | Banyaknya jemaah
Darmy diterapkan namun tidak | yang perlu
secara maksimal. diarahkan tidak
Sempat dilakukan | diimbangi  dengan
sosialisasi di awal | jumlah petugas
pembukaan majelis | yang memadai.
kembali.
Mukhtar Penerapan protokol | Kepatuhan jemaah
Sidik kesehatan sudah | yang kurang
diupayakan berdasarkan | dikarenakan  rasa
teknis  penyelenggaraan | kurang nyaman saat
majelis. menggunakan
Sempat dibagikan masker | masker.
kepada para jemaah.
M. Lambrie | Kebijakan protokol | Perbedaan mindset
B.H kesehatan tidak begitu | dengan kebijakan

diterapkan dan tidak pula
disosialisasikan.

Fasilitas penunjang
diserahkan kepada jemaah
tidak ada beliau
menuturkan.

yang ada, wadah
yang kecil serta
fasilitas yang tidak
mendukung.
Kesadaran
penyelenggara
jemaah yang
kurang.
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9 | H. Sarmiji, | Sosialisasi dilaksanakan, | Fasilitas penunjang
S.Ag baik dari petugas ke | kebijakan yang
penyelanggara dan dari | masih secara
penyelenggara ke jemaah. | swadaya, serta
kepatuhan jemaah
dalam menerapkan
protokol kesehatan

10 | Raihanah Menerapkan protokol | Peraturan yang

kesehatan dalam bentuk | sering berubah-ubah

sosialisasi. membuat bingung
penyelenggara,
kepatuhan jemaah
terhadap himbauan
juga tidak
sepenuhnya.

11 | Noor Perihal protokol | Kurangnya
Hidayat kesehatan tetap | sosialisasi  aturan
Maulana dihimbaukan kepada | dari pihak terkait.

jemaah, dan disediakan | Adanya rasa kurang

tempat cuci tangan. nyaman dari
penyelenggara
untuk  menerapkan
dengan tegas
kebijakan yang ada
karena
mengutamakan
kenyamanan jemaah

12 | H. Husnul | Mencoba melaksanakan | Kurangnya
Bukhari mekanisme yang sesuai | kepatuhan  jemaah

dengan Prokes seperti | terhadap mekanisme

mengatur jarak, | yang diterapkan

menyiapkan wadah cuci | penyelenggara.

tangan, dan thermogun. Jumal jemaah yang
banyak.

13 | Marlina Penyelenggaraan majelis | Keterbatasan
S.Sos menghindari adanya | Fasilitas penunjang,

bentuk publikasi kegiatan,
agar tidak terekspos dan
menarik perhatian.

Sosialisasi kepada jemaah

Kepatuhan Jemaah
terhadap himbauan
kebijakan

dikarenakan kurang
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disampaikan melalui
media sosial. Fasilitas
penunjang seperti tempat

nyaman
menggunakan
masker di tempat

cuci tangan disediakan | yang kecil, hal ini
secara swadaya. juga membuat jaga
jarak tidak dapat
diterapkan.
14 | Ahmad Mengkondisikan jemaah | Kepatuhan Jemaah
Saefullah serta memberi himbauan | terhadap arahan
kepada jemaah untuk | petugas
menerapkan protokol
kesehatan.
Melakukan sosialisasi
dengan pihak terkait serta
membagikan masker dan
handsanitizer
15 | K.H. Menaati aturan protokol | Kepatuhan Jemaah
Ahmad kesehatan. Himbauan | terhadap  protokol
Fansyuri kepada jemaah untuk | kesehatan,  dalam
Rahman terus menerapkan | perihal menjaga
protokol kesehatan | jarak tidak dapat
dilaksanakan, selain itu | dilaksanakan karena
juga dilengkapi dengan | banyaknya jumlah
fasilitas penunjang seperti | jemaah yang
wadah  cuci  tangan, | berhadir.
thermogun, poster
himbauan.
16 | Naufal Ada pembatasan terhadap | Masih ada jemaah
Halim jemaah yang dapat | yang belum patuh

berhadir secara langsung
di majelis talim dan hanya
memprioritaskan  orang-
orang dekat disekitaran

majelis talim.

Penerapan kebijakan
meliputi  disediakannya
tempat cuci  tangan,
himbauan memakai
masker, ditempatkannya
petugas mengarahkan

terhadap  protokol
kesehatan yang
diterapkan,  masih
berdatangannya
jemaah diluar
lingkungan  dekat
majelis talim.
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jemaah yang hadir.

17 | Muhammad | Sudah mengetahui | Wadah yang kurang
Rezki kebijakan  yang ada, | mendukung.
Ridho namun hanya sebatas | Rasa tidak nyaman

menerapkan protokol | terhadap lingkungan
kesehatan dan tidak lebih. | jemaah.
Penggunaan masker

hanya digunakan pada

saat di jalan untuk menuju

ke majelis talim.

18 | Muhammad | Sudah mengetahui | Kesulitan bernafas

Syahril kebijakan Covid-19 | karena pengap, dan
sebatas untuk menerapkan | berpendapat  jarak
prokes. Mengaku tidak | mesti dirapatkan
menerapkan protokol. saat bermajelis.

19 | St. Noraina | Sudah mengetahui | Kepatuhan terhadap
kebijakan Covid-19 pada | prokes dirasa
saat ini, namun berkisar | menimbulkan efek
pada aturan untuk | yang kurang
memakai masker, | nyaman, kurang
menjaga  jarak dan | adanya  ketegasan
mencuci tangan atau 3M. | petugas dan fasilitas
Mengaku relatif dalam | yang menunjang.
menggunakan masker,
kadang digunakan dan
kadang tidak.  Sama
halnya dengan menjaga
jarak juga relatif dan
cenderung tidak
melaksanakan.

20 | Muhammad | Sudah mengetahui mulai | Kepatuhan dan

Cholil dari 3M sampai 5M. | kesadaran yang
Prokes kadang tidak | masih kurang akan
diterapkan oleh informan. | prokes Kurang

adanya pengaturan
terhadap jemaah.

21 | Melati Mengetahui kebijakan | Penerapan yang
Aulia yang ada, dan untuk | dilakukan Infroman
Rahmah penerapannya diupayakan | tidak dibarengi

seperti memakai masker, | dengan hal yang
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menggunakan sama oleh jemaah
handsanitizer sebagai | yang lain

pengganti cuci tangan
pakai sabun serta menjaga

jarak.
22 | Muhammad | Mengetahui kebijakan | Lupa karena dekat
Rosyad yang ada, untuk | dengan rumah,
penerapannya tidak begitu | mesker tidak
memperhatikan (kadang- | nyaman digunakan
kadang saja). saat bermajelis

B. Pembahasan

1. Penerapan Kebijakan Percepatan Penanganan Covid-19 selama

pandemi pada majelis talim di kota Banjarmasin

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti,
mendapati kebijakan yang ada dilakukan dengan maksud tetap
menjaga aktivitas sosial masyarakat yang pada saat ini mendapat
hambatan dikarenakan adanya pandemi yang melanda Indonesia.
Seperti yang dikemukakan oleh Carl Friedrich bahwa kebijakan itu
ialah suatu tindakan yang mengarah pada tujuan yang diusulkan oleh
seseorang, kelompok, atau pemerintah dalam lingkungan tertentu

sehubungan dengan adanya hambatan-hambatan tertentu seraya
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mencari peluang-peluang untuk mencapai tujuan atau mewujudkan
sasaran yang diinginkan.?

Hal tersebut ditunjukan dengan isi dari kebijakan terkait yang
pada dasarnya memperbolehkan aktivitas sosial masyarakat yang
terkhusus dalam pembahasan peneliti pada bagian keagamaan dengan
catatan mengikuti ketentuan-ketentuan yang ada dengan ketat. Kota
Banjarmasin yang pada saat ini masuk kedalam kategori PPKM level
2, untuk kegiatan peribadatannya disebutkan dalam Instruksi Menteri
Dalam Negeri No. 02 tahun 2022 pada bagian Keempat Poin K
menyatakan bahwa kegiatan ibadah keagamaan dapat dilakukan paling
banyak 75% dari kapasitas atau 75 orang dengan penerapan protokol
kesehatan secara lebih ketat serta memperhatikan pengaturan teknis
dari kementerian Agama.

Peraturan tersebut menyebutkan ketentuan yang mesti dipenuhi
serta rujukan teknis yang dapat diikuti untuk menjamin kegiatan tetap
berlangsung secara aman. Hal ini sesuai dengan pandangan Imam al-
Haramain al-Juwaini yang menyebutkan bahwa imamah (pemerintah)
mengemban kepentingan agama dan dunia, seperti perihal pengamanan
negara dan kesejahteraan rakyat (ri’ayah ar-ra ’iyyah).24 yang mana
pengaturan peribadatan merupakan bentuk kesejahteraan dalam hal
rohani (spiritual) yang ingin dijaga keberlangsungannya dengan tetap

memperhatikan kesejahteraan jasmani (kesehatan) bagi masyarakat.

Z|ntan Fitri Meutia, Analisis Kebijakan Publik, (Bandar Lampung: AURA, 2017). him. 1
#Sutisna, Panorama Magashid Syariah (Bandung: CV. MEDIA SAINS INDONESIA,
2020), him. 14.
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Peneliti mendapati rata-rata penyelenggara majelis talim sudah
mengetahui perihal kebijakan penanganan Covid-19 yang ada di kota
Banjarmasin. Namun pengetahuan terhadap kebijakan tersebut hanya
berkisar pada ketentuan-ketentuan yang umum di masyarakat seperti
menerapkan protokol kesehatan dengan memakai masker, mencuci
tangan dan menjaga jarak (3M). Selain itu jumlah jemaah majelis talim
beragam dan kebanyakan melebihi batasan yang ditetapkan oleh aturan
yakni sebanyak 75% dari kapasitas atau 75 orang. Sementara untuk
durasi penyelenggaraan kegiatan, berlangsung dengan waktu seperti
pada biasanya dengan kata lain tidak disingkatkan waktunya. Padahal
berdasarkan Surat Edaran Menteri Agama No. 26 Tahun 2021
mengatur kegiatan peribadatan/keagamaan paling lama dilaksanakan
selama 1 jam, sementara yang peneliti temui lebih dari itu.

Berdasarkan observasi dan wawancara secara langsung yang
peneliti lakukan di lapangan masih terdapat beberapa kekurangan
dalam upaya penerapan kebijakan percepatan penanganan Covid-19
pada majelis talim di kota Banjarmasin, berdasarkan model
implementasi/penerapan kebijakan oleh George Edward akan didapati
sebagai berikut:

a. Komunikasi
Berdasarkan yang peneliti dapati di lapangan komunikasi
berupa sosialisasi dari pihak penyelenggara majelis talim kepada

jemaah tentang kebijakan yang ada relatif dalam pelaksanaannya
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antara satu majelis dengan majelis yang lain. Pada beberapa
kesempatan peneliti mendapati adanya penyampaian yang
demikian, namun pada kesempatan lain tidak ada. “Pas
bemajelisan kami ada dipadahi pas pemulaan buka lagi, tapi
makin kesini sudah kada suah lagi.”® (Waktu ikut bermajelis
kami diberi tahu saat permulaan buka kembali namun makin
kemari sudah tidak ada lagi (diberi tahu)).

Pernyataan tersebut dan apa yang peneliti dapati dilapangan
mengindikasikan masih belum terpenuhinya salah satu dimensi
yang dikehendaki dalam komunikasi yang dikemukakan George
Edward vyakni Transmisi yang mengehendaki informasi
disampaikan kepada kelompok sasaran dan pihak yang terkait.?

Komunikasi berupa sosialisasi secara terus menerus sangat
penting dalam kelangsungan transmisi informasi. Yang apabila
tidak dilakukan secara berkala, akan menimbulkan kurangnya
jangkauan dari informasi yang hendak disampaikan, mengingat
jemaah yang mengikuti kegiatan majelis talim datang silih
berganti, apabila pada suatu ketika yang berhadir adalah orang
yang baru, tentu mendapat pengalaman berbeda dengan yang sudah

rutin atau terlebih dahulu ikut dan mendapatkan sosialisasi tentang

St. Noraina, Wiraswasta/Jemaah, Wawancara Pribadi, Banjarmasin, 9 Desember 2021.
%Budi Winarno, Kebijakan Publik Teori dan Proses (Yogyakarta: Media Pressindo,

2008), him. 175.
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kebijakan yang otomatis tingkat waspada terhadap penerapan
kebijakan pun akan berbeda.
b. Sumber-Sumber

Sumber-sumber atau sumber daya adalah hal yang sangat
penting dimiliki untuk menerapkan suatu kebijakan, pada majelis
talim salah satu sumber daya yang sangat penting dimiliki yang
pertama adalah petugas/staff.

George Edward dalam model Implementasi/ penerapan
kebijakannya mengemukakan Staf dalam ketersediannya haruslah
proporsional antara kualitas dan kuantitasnya, antara kecakapan
atau keterampilan yang dimiliki dengan ketercukupan personil
yang tersedia.?’

Berdasarkan apa yang peneliti dapati secara langsung
dilapangan majelis talim dalam penyelenggaraannya cenderung
tidak memiliki jumlah petugas yang memadai dan sebanding
dengan jumlah jemaah yang dihadapi. Hal ini membuat
pengawasan serta pelaksanaan tugas teknis yang mesti dilakukan
oleh petugas dalam Surat Edaran Menteri Agama No. 26 Tahun
2021 pada saat kegiatan berlangsung yang meliputi:

1) Melakukan pemeriksaan suhu tubuh untuk setiap jamaah
menggunakan alat pengukur suhu tubuh (thermogun)

2) Melarang jemaah dengan kondisi tidak sehat mengikuti
pelaksanaan kegiatan peribadatan/keagamaan

3) Mengatur jarak antarjemaah paling dekat 1 (satu) meter

Ibid., hlm. 182.
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4) Memastikan tidak ada kerumunan sebelum dan setelah
pelaksanaan kegiatan

Menjadi tidak efektif dikarenakan jumlah petugas yang melakukan
pengaturan tidak sebanding dengan jumlah jemaah yang dihadapi
ditambah penempatannya yang tidak merata.

Salah satu yang menyebabkan jumlah jemaah yang tidak
sebanding dengan petugas selain antusiasme jemaah adalah
kurangnya informasi yang dimiliki penyelenggara. Menurut
peneliti ada dua macam informasi yang penting untuk dimiliki
petugas majelis talim, yang pertama adalah informasi tentang
Covid-19 dan yang kedua informasi tentang jemaah. Kurangnya
informasi dapat menghasilkan konsekuensi langsung seperti yang
pertama; beberapa tanggungjawab tidak dapat dipenuhi atau tidak
dapat dipenuhi tepat waktunya; yang kedua yakni
ketidakefisienan.?®

Informasi pertama untuk mempersiapkan diri, dan
informasi kedua untuk mengetahui apa yang akan dihadapi. Namun
faktanya yang peneliti temui dari wawancara masih ada majelis
talim yang tidak mendapatkan informasi mengenai Covid-19
secara akurat dalam bentuk sosialisasi dari pihak yang
bersangkutan, dalam hal ini satgas Covid-19 dan penyuluh. Hal ini
disebabkan karena keterbatasan gerak pihak terkait yang

mensosialisasikan dikarenakan selain punya banyak fokus kerja

2bid., hlm. 184.
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secara bersamaan juga masih ada majelis talim tradisional yang
belum terdata.

Untuk informasi yang kedua, peneliti dapati dari
wawancara kepada penyelenggara majelis talim mengenai data
jumlah jemaah, penyelenggara hanya dapat mengatakan perkiraan
jumlah yang tidak disertai asal maupun identitas daripada jemaah
tersebut, padahal menurut peneliti apabila database jemaah dapat
dimiliki dan dikelola dengan baik, pembatasan mobilitas jemaah
yang datang mungkin dapat dilakukan dengan sistem bergantian
dan jumlah yang berhadir dapat diperhitungkan dengan lebih
spesifik sehingga menghindari besarnya jumlah yang berhadir dan
memberi kesempatan penempatan petugas yang sesuai dengan
jumlah jemaah.

Banyaknya jumlah jemaah juga membuat kepatuhan
jemaah terhadap kebijakan yang ada berkurang karena kurangnya
pengawasan sebagaimana yang diungkapkan salah satu jemaah
yang menyatakan hanya menerapkan apabila melihat adanya
himbauan:

“Mun ulun menerapkan apabila teitihi himbauan teingat pas di
gerbang masuk misal kada teitini ya kada te-terapakan ae

langsung duduk ja biasa”.?® (Kalau saya menerapkan apabila

®Muhammad Cholil, Sales Mobil/Jemaah, Wawancara Pribadi, Banjarmasin, 10
Desember 2021.
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terlihat himbauan teringat di gerbang masuk misal tidak terlihat
maka tidak diterapkan langsung duduk biasa saja).

Peneliti mendapati, meski demikian dalam beberapa
kesempatan melihat petugas melaksanakan tugasnya dengan
kewenangan yang dimiliki, berkisar pada pengaturan jemaah di
beberapa titik yang kebetulan di situ petugas bertempat. namun
peneliti melihat kewenangan ini tidak berlangsung secara efektif,
selain karena banyaknya jemaah juga karena faktor kewenangan itu
sendiri.

Menurut Lindblom, kewenangan dipahami dengan metode
kontrol, dengan tujuan untuk mengontrol orang lain. Pada jalur
pertama setiap ingin menggunakan metode kontrol dengan
berbagai metode antara lain berupa; ancaman, persuasi dan
penawaran keuntungan terhadap yang hendak dikontrolnya.*® Hal
ini peneliti dapati di lapangan, yang mana peneliti saksikan petugas
menggunakan metode-metode yang demikian dengan mengatakan:
“Tolong dipakai maskernya pak, bu lah, sekira kita kawa
bemajelisan jua, jadi tolong ditaati sekira kada ditutup” (Tolong
dipakai maskernya bapak ibu, agar kita bisa bermajelis juga, jadi
tolong ditaati agar tidak ditutup (majelis)). Kata “tolong” menjadi
bagian dari persuasi, kalimat “sekira kawa bemajelisan” menjadi

bagian penawaran keuntungan, dan “sekira kada ditutup” menjadi

*Bydi Winarno, op.cit., him. 187.
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kalimat ancaman kepada jemaah yang berhadir pada kegiatan
majelis talim tersebut.

Jalur kedua menurut Lindblom pengontrol hanya kadang-
kadang menggunakan metode-metode tadi kepada orang-orang
yang dikontrolnya, agar memahami bahwa untuk mentaati
peraturan yang ada maka mereka harus tunduk kepada pengontrol,
jalur ini untuk menegaskan atau menetapkan kewenangan.®* Dari
apa yang peneliti dapati jalur kedua ini dilakukan di awal mula
kegiatan majelis talim berlangsung oleh petugas kepada jemaah.

Kewenangan yang dimiliki tidak serta merta menjadikan
jemaah taat sepenuhnya dengan petugas yang mengatur
penyelenggaraan majelis talim. dilihat dari banyaknya jemaah yang
masih acuh terhadap himbauan-himbauan yang diberikan oleh
petugas seperti yang keterangan sebagai berikut:

“..makin wahini handak sama kaya sebelum pandemi,

kira-kira yang memakai sekitar 10% an "

(makin kini hampir
seperti saat masa sebelum pandemi, yang memakai masker
perkiraan mungkin hanya sekitar 10%)

“Kebijakannya menurut ulun kurang tegas, karena sampai

wahini mulai ulun pemulaan turun kadada tedapati yang ditagur

atau disanksi misal duduknya mepet kada bejarak atau jua kada

*Ibid., him. 187.
2Husnul Bukhari, Petugas Bidang Ta’mir Ibadah Mesjid At-Taqwa, Wawancara Pribadi,
Banjarmasin, 23 November 2021.



91

memakai masker “** (Kebijakannya menurut saya kurang tegas,
karena sampai sekarang mulai saya pertama turun tidak ada
mendapati yang ditegur atau disanksi misal duduknya mepet tidak
berjarak atau juga tidak memakai masker)

Ketiadaan sanksi yang diterapkan oleh petugas kepada
jemaah juga menjadi sebab tersendiri pengaturan yang dilakukan
petugas menjadi tidak efektif, sebagaimana yang peneliti dapati di
lapangan maupun wawancara langsung memang penyelenggara
mengatakan tidak ada sanksi yang berlaku.

Sanksi dalam kebijakan penanganan Covid-19 di Kota
Banjarmasin diatur dalam Perwali No. 68 Tahun 2020 tentang
Penerapan Disiplin dan Penegakan Hukum Protokol Kesehatan
Sebagai Upaya Pencegahan dan Pengendalian Corona Virus
Disease 2019. Namun yang menjadi eksekutor dalam penegakan
sanksi tersebut disebutkan pada pasal 9 ayat (1) yang berbunyi:

“Perangkat Daerah yang menyelenggarakan urusan pemerintah
bidang ketertiban dan ketentraman masyarakat melaksanakan
penegakan peraturan walikota ini”

Dilanjutkan dengan pasal 11 yang berbunyi:

“Dalam melaksanakan penegakan peraturan walikota ini, perangkat
daerah sebagaimana dimaksud dalam pasal 10 ayat (1)
berkoordinasi dengan kementerian/lembaga terkait, Tentara
Nasional Indonesia, dan Kepolisian Negara Republik Indonesia
dan Ketua Satuan Tugas”

%3St. Noraina, Wiraswasta/Jemaah, Wawancara Pribadi, Banjarmasin, 9 Desember 2021.
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Apabila merujuk kepada peraturan tersebut maka bukan
menjadi kewenangan petugas majelis talim untuk memberi sanksi
kepada jemaah yang tidak menerapkan protokol kesehatan,
sehingga kewenangan yang dimiliki hanya sebatas himbauan yang
penerapnnya dapat saja dipatuhi maupun tidak.

Berdasarkan yang peneliti dapati di lapangan selain
kurangnya petugas yang memadai, informasi dan kewenangan
yang dimiliki, fasilitas penunjang yang diperlukan untuk
menerapkan kebijakan penanganan Covid-19 pada majelis talim
juga masih belum sepenuhnya tersedia.

Fasilitas yang tersedia pada umumnya peneliti dapati
adalah tempat cuci tangan, yang mana kerap tersedia karena
sebagai bagian dari tempat wudhu untuk jemaah. Kekurangan
fasilitas penunjang salah satunya disebabkan karena penyediaanya
baru sebatas swadaya dari penyelenggara majelis talim. Pada
beberapa majelis talim yang cukup mapan kasnya, pengadaan yang
demikian tidak menjadi kendala, namun untuk yang belum mapan
menjadi kendala dalam penyediaan fasilitas demikian. Menurut
George Edward suatu kebijakan jika tidak dilengkapi dengan
fasilitas maka besar kemungkinan implementasi yang direncanakan
tidak berhasil.**

c. Kecenderungan

**Budi Winarno, op.cit., him. 188.
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Berdasarkan hasil observasi peneliti secara langsung di
lapangan, mendapati karakteristik dari penyelenggara majelis talim
maupun penceramah yang peneliti lihat cenderung mengutamakan
kenyamanan jemaah dalam bermajelis talim. yang mana menurut
peneliti sebenarnya penceramah sebagai bagian aktor utama dalam
kebijakan dapat menggunakan daya kharismatik yang dimilikinya
untuk memberikan memberi arahan kepada jemaah.

Peneliti juga melihat hal yang sama dari jemaah pada saat
mengikuti kegiatan majelis talim cenderung lebih mengedepankan
kenyamanan saat mengikuti kegiatan, sebagaimana disebutkan
dalam wawancara berikut: “ulun pribadi kada menerapkan pang
yang memakai masker ... kada dipakai karena ulun sendiri merasa

kada nyaman, pengap mun bemajelisan ..."”.*

(saya pribadi tidak
menerapkan memakai masker ... karena saya sendiri merasa tidak
nyaman, pengap kalau bermajelis ... ).

Kecenderungan yang demikian tidak sesuai dengan apa

yang menurut lbnu Qayyim al-Jauziyyah dimaksudkan dalam

hadits nabi SAW:

*Muhammad Syahril, Pegawai Swasta/Jemaah, Wawancara Pribadi, Banjarmasin, 8

Desember 2021.
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“Jika kalian mendengar wabah tersebut menjangkiti suatu negeri,
maka janganlah kalian menuju ke sana, namun jika dia menjangkiti
suatu negeri dan kalian berada di dalamnya, maka janganlah kalian
keluar dan lari darinya.”

Dan hadits Nabi SAW:
o Vs e3ie ¥ 36 dag e O o I 02
“Rasulullah # bersabda, "Tidak ada 'adwa (keyakinan adanya
penularan penyakit) tidak ada thiyarah (menganggap sial sesuatu
hingga tidak jadi beramal).......
Menurut Ibnu Qayyim al-Jauziyyah berdasarkan kedua
hadits tersebut suatu penyakit menular apabila terjadi kontak dalam
waktu yang lama adapun kunjungan singkat dengan tujuan baik
tidak akan membuat tertular dalam kontak yang singkat, kemudian

untuk mengurangi resiko dari suatu penyakit tersebut untuk

®Muhammad Ibn Ismaiel al-Bukhari, Shahih Al-Bukhari, Juz VII, trans. Muhammad
Muhsin Khan (Riyadh: Maktaba Dar us Sallam, 1977), him. 347.

*Ibid., him. 368.
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menular kepada diri kita maupun orang lain perlu dilakukan upaya
pencegahan.®

Berdasarkan hal tersebut meskipun pada dasarnya tujuan
bermajelis talim adalah kebaikan dikarenakan menuntut ilmu,
namun pada keadaan yang mengharuskan untuk menjaga diri
seperti pandemi saat ini, maka diharuskan untuk melakukan upaya
pencegahan guna keselamatan diri pribadi maupun orang lain, yang
pada saat ini dilakukan dengan cara mematuhi protokol kesehatan.

Kecenderungan yang demikian menurut peneliti disebabkan
juga oleh faktor disinformasi maupun hoaks yang beredar
berkenaan dengan Covid-19. Hal ini sebagaimana yang
diungkapkan oleh salah narasumber dari unsur satgas Covid-19
kota Banjarmasin bahwa kendala yang dihadapi oleh satgas
berkenaan dengan kecakapan masyarakat dalam menelaah
informasi yang beredar. Hal itu diperkuat dengan beberapa asumsi
keliru dari jemaah bahwa dirinya aman dari Covid-19 hanya
dengan berwudhu seperti berikut: “Menurut ulun jua, ulun aman
aja karena tulak sudah mandi jua wan suci soalnya berwudhu ™
(Menurut saya juga, saya sudah aman karena ketika berangkat
sudah mandi ditambah dengan bersuci dengan wudhu)

d. Struktur Birokrasi

%1bn Qayyim al-Jauziyyah, The Prophet Medicine, trans. Abd El-Qader (Egypt: Dar Al-
Ghadd Al-Gadeed, 2003), him. 184.

*Muhammad Rezki Ridho, Pegawai Swasta/Jemaah, Wawancara Pribadi, Banjarmasin,
18 November 2021.
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Berdasarkan hasil observasi maupun wawancara yang
peneliti lakukan pada majelis talim secara langsung, peneliti tidak
mendapati adanya Standar Operasional Prosedur (SOP) pengaturan
selama pandemi namun apabila melihat peraturan teknis yang
tertera dalam surat edaran Menteri Agama No. 26 Tahun 2021
menurut peneliti dapat dijadikan sandaran sebagai Standar
Operasional Prosedur (SOP) bagi petugas penyelenggara majelis
talim, namun meski demikian penerapannya masih belum
dilakukan sepenuhnya.

Selain itu keberadaan petugas dari unsur birokrasi
pemerintahan seperti satuan tugas Covid-19 dan penyuluh agama
dalam rangka mengawasi terlaksananya kebijakan teknis di
lapangan yang kehadirannya tidak merata membuat kebijakan yang
menurut James Anderson adalah “purposive course of action or
inaction undertaken by an actor or set of actors” menjadi tidak
begitu efektif karena yang harusnya terjadi kolaborasi antar
sekelompok aktor justru hanya dilakukan oleh satu atau dua aktor
saja.

2. Kendala Penerapan Kebijakan Percepatan Penanganan Covid-19

selama pandemi pada majelis talim di kota Banjarmasin

Berdasarkan data yang peneliti dapatkan selama melakukan

observasi dan wawancara, peneliti mendapati kendala dalam penerapan
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kebijakan percepatan penanganan Covid-19 di masa pandemi pada

majelis talim adalah sebagai berikut:

a. Unsur Penyelenggara

1)

2)

Kemampuan manajerial

Manajerial jemaah yang dilakukan oleh petugas
penyelenggara majelis talim untuk menyelenggarakan kegiatan
di masa pandemi menurut peneliti masih belum optimal dan
efektif. hal ini dikarenakan banyaknya massa yang mesti
ditangani dengan jumlah petugas yang tidak sebanding untuk
mengatur jemaah, selain itu penempatan petugas dari yang
peneliti dapati di lapangan banyak terfokus pada satu atau dua
titik sehingga penempatannya menjadi tidak merata. Ketiadaan
SOP penyelenggaraan dan kehadiran aktor lain dalam
kebijakan yang ada juga membuat petugas majelis talim
menghadapi keadaan berdasarkan kemampuan dan kecakapan
individu masing-masing. Selain itu kekuatan dalam
kewenangan yang dimiliki juga masih minim mendapat
perhatian dari jemaah.
Informasi Untuk Penyelenggaraan

Kurangnya informasi tentang Covid-19 dan kemudian
database jemaah yang peneliti dapati membuat beberapa
kewajiban yang mestinya dipenuhi menjadi tidak terpenuhi dan

yang kedua ketidakefisienan.
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Informasi tentang Covid-19 yang jelas masih belum
secara menyeluruh tersampaikan kepada para penyelenggara
majelis talim, dibuktikan dengan masih ada majelis yang
mengungkapkan belum ada mendapat sosialiasi dari pihak
terkait. keadaan ini membuat penyelenggara masih belum
melaksanakan kewajibannya secara penuh seperti yang tertera
dalam Surat Edaran Menteri Agama No. 26 Tahun 2021, dan
hanya bergerak berdasarkan pengetahuan yang umum tentang
Covid-19.

Kurangnya informasi database pasti jemaah juga
membuat kontrol terhadap jemaah menjadi tidak efisien.
Seiring berkembangnya majelis talim, jumlah jemaah yang
terus bertambah serta sifat majelis talim di kota Banjarmasin
yang inklusif membuat siapa saja boleh untuk mengikuti
kegiatan majelis talim. sehingga membuat upaya pencegahan
mobilitas dengan menekan jumlah jemaah yang berhadir
dengan sistem bergantian akan menjadi sulit dilakukan.
Fasilitas

Berdasarkan pengamatan peneliti di lapangan. sarana
fasilitas penyelenggaraan majelis talim di masa pandemi masih
jauh dari kata mencukupi. Padahal menurut George Edward
Ketiadaan maupun kekurangan sarana penunjang membuat

suatu kebijakan kemungkinan tidak berhasil diterapkan, pada
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hal ini upaya pencegahan resiko penularan Covid-19 selama
kegiatan majelis talim menjadi tidak efektif. dari ketiadaan alat
ukur suhu tubuh, wadah kegiatan yang masih tertutup,
ketiadaan wadah cuci tangan, hal ini peneliti temui terutama
pada majelis talim dengan pendanaan yang tidak begitu banyak.
b. Unsur Jemaah

Fakta yang peneliti temukan di lapangan menunjukan
masih adanya sikap tidak koperatif oleh jemaah untuk bersinergi
dengan petugas untuk mematuhi serta menerapkan protokol
kesehatan yang diatur untuk penyelenggaraan kegiatan
peribadatan. Hal ini disebabkan juga oleh masih kurangnya
kemampuan dalam menelaah informasi yang beredar sehingga
masih terjadi disinformasi dan terpengaruh oleh hoaks tentang

Covid-19.
Ketidakkoperatifan ini selain tidak sesuai dengan aturan
yang berlaku, juga tidak sesuai dengan tuntunan yang diberikan

Nabi Muhammad SAW
A2 oolly i 13 06 plog e O (o O 2
40)5 Z- A }a.: 1% e o ‘c.;/ . .. (T o7~
A 152 15555 06 G il 23l R85 1505

Bahwa Rasulullah # bersabda, "Jika kalian mendengar wabah

tersebut menjangkiti suatu negeri, maka janganlah kalian menuju

““Muhammad Ibn Ismaiel al Bukhari, op. cit., him. 347.
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ke sana, namun jika dia menjangkiti suatu negeri dan kalian berada
di dalamnya, maka janganlah kalian keluar dan lari darinya”.

Hadits tersebut mengatur agar menjaga diri dari suatu
wabah dengan tidak memasuki tempat yang sedang dilanda wabah
dan jangan pula keluar jika berada di dalamnya yang
mengindikasikan adanya anjuran preventif untuk mencegah diri
terjangkit suatu penyakit.

Memang belum berarti yang berada pada kegiatan adalah
mereka yang sakit, namun dari fakta yang menunjukkan bahwa
Indonesia masih dalam status menghadapi pandemi membuat
jemaah semestinya memperhatikan keamanan diri dalam
berkegiatan, seperti yang disebutkan dalam Permenkes Nomor
HK.01.07/MENKES/382/2020 pada BAB Il bagian kesehatan
individu yakni menggunakan alat pelindung diri berupa masker
yang menutupi hidung dan mulut hingga dagu, jika harus keluar
rumah atau berinteraksi dengan orang lain yang tidak diketahui
status kesehatannya.

Alasan seperti tidak nyaman karena pengap, tidak nyaman
karena menghormati lingkungan dengan jemaah lain yang juga
tidak mengenakan masker adalah alasan yang tidak dapat
dibenarkan karena selain memberikan resiko tertular maupun
penularan terhadap orang lain, juga dapat menimbulkan sanksi bagi

individu yang diatur dalam Perwali No. 68 Tahun 2020 yakni:
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1) Teguran lisan atau teguran tertulis; dan
2) Denda administratif paling banyak Rp 100.000 (seratus ribu
rupiah)





